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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis Interaksi Simbolik dalam opini publik
di platform Instagram karena telah menjadi salah satu saluran utama opini
publik dibentuk dan tersebar, kemudian mempengaruhi persepsi masyarakat
terhadap perkembangan suatu isu seperti fenomena Pemilu yang tengah
ramai diperbincangkan salah satunya eksistensi Komeng sebagai calon
legislatif. Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana opini publik di
Instagram mengungkapkan interaksi simbolik yang mencerminkan
pandangan dan sikap pada isu yang tengah dibahas. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dengan fokus pada analisis
teks komentar yang ditemukan di postingan terkait di media instagram
@narasinewsroom. Tahapan analisis data meliputi identifikasi tema utama
dalam komentar, dan pengelompokan berdasarkan pola-pola simbolik yang
muncul. Hasil penelitian menjelaskan bahwa komentar-komentar di
Instagram dapat dianggap sebagai bentuk interaksi simbolik yang
mengungkapkan persepsi tertentu. Penelitian ini dapat menjadi sumber
terkait analisis peran simbol-simbol dalam interaksi online, serta pentingnya
dalam memahami opini politik yang berkembang di media sosial. Studi ini
juga memiliki beberapa batasan dalam generalisasi temuan karena hanya
fokus pada aplikasi media sosial tertentu, serta perlunya penelitian lanjutan
untuk mengeksplorasi dampak konkret dari interaksi simbolik ini terhadap
proses pembentukan opini publik.
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Abstract

This research aims to analyze symbolic interactions in public opinion on
Instagram because it has become one of the main channels for public
opinionto be formed and spread, thereby influencing public perception of
an issue such as the election phenomenon like the existence of Komeng as a
legislative candidate. The formulation of this research is how public opinion
on Instagram expresses symbolic interactions that reflect views and
attitudes on the issue being discussed. This research uses a descriptive
qualitative approach, focusing on analysis of comment texts on
@narasinewsroom. The primary topics in the comments are found during
the data analysis stage, and they are then grouped according to the symbolic
patterns that surface. According to the research findings, comments on
Instagram can be viewed as a type of symbolic communication that conveys
particular viewpoints. This study can be used to analyze how symbols
function in online interactions and how important they are to
comprehending the political ideas that emerge on social media. The
extension of the study's findings to a single social media application is
limited, and more investigation is required to determine the precise
influence of this symbolic interaction on the public opinion formation.
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1. PENDAHULUAN

Instagram menjadi salah satu media sosial yang paling banyak digandrungi
masyarakat dunia, Pada tahun 2019 setidaknya sebanyak 61 juta orang di
Indonesia aktif memakai aplikasi media sosial ini (kumparanTECH, 2019).
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Keberadaan interaksi simbolik di Instagram erat kaitannya dengan fenomena
prilaku aktif seseorang dalam membentuk citra yang sesuai dengan menghasilkan
konten informasi menarik dan positif seputar dirinya yang ditujukan untuk
mendapatkan simpati khalayak atau menghasilkan penafsiran positif yang seragam
pada khalayak hingga menjadi bagi daya tarik tertentu(Hardianto & Pribadi, 2024).
Pemilu Tahun 2024 menjadi perbincangan hangat bagi masyarakat, salah satu
kasus yang populer dibahas adalah keberadaan komedian Komeng sebagai calon
legislatif yang menarik minat masyarakat untuk membahasnya dalam sebuah
forum publik. Melihat hal ini tentunya foto dan kata-kata pada opini publik
merupakan sesuatu yang dikategorikan sebagai simbol yang dipakai dalam
interaksi, hingga hal ini dianggap mengambil peran dalam mempengaruhi gerak
persepsi publik. Teori yang digunakan sebagai pendekatan dalam penelitian ini
adalah teori Interaksi Simbolik. Menurut Geroge Herbert Mead Teori Interaksi
Simbolik menekankan pentingnya simbol, makna, dan interaksi sosial dalam
membentuk pemahaman individu terhadap dunia sekitarnya(Ahmadi, 2008).
Dalam penelitian seputar teori Interaksi Simbolik biasanya cenderung
memaparkan keberadaan simbol-simbol tertentu pada kajiannya tanpa
memperhatikan objek secara detail atau sifatnya menyeluruh (Siregar, 2016),
dalam meneliti opini publik sebagai objek penelitian harus lebih diketatkan pada
pengumpulan data yang akurat, pengklasifikasian data hingga penting untuk
menganalisis nilai sentimen dan relevansi data dengan objek yang tengah dikaji
(Purwandini, 2017). Dalam pengambilan data pada media sosial juga diperlukan
spesifikasi platform yang relevan dengan objek penelitian agar dapat lebih mudah
menemukan data penelitian yang akan dikaji (Zempi dkk, 2023).

Ada banyak studi tentang proses menganalisis opini publik di akun media
sosial, pada umumnya penelitian terdahulu membahas tentang analisis sentimen
pada opini publik di kolom komentar (Vonega dkk, 2022) dan (Husen dkk, 2023),
kemudian terdapat penelitian analisis pengaruh agenda setting pada opini publik
(Masitah & Dewi, 2022). Selanjutnya tentang keberadaan Interaksi Simbolik dalam
komunikasi politik di media sosial (Hardianto & Pribadi, 2024), dan juga terdapat
analisis Interaksi Simbolik pada pesan konten media (Susetyawidianta & Geraldy,
2024), (Rahma dkk, 2024), lalu juga terdapat analisis Interaksi Simbolik pada
konten dan opini di aplikasi TikTok menggunakan metode dokumentasi dan analisis
konten (Agustya dkk, 2023). Beberapa karya yang disebutkan di atas secara
umum memiliki kesamaan dengan penelitian ini pada salah satu aspeknya, antara
objek kajian ataupun pendekatan teori (Deddy Mulyana, 2018), pembaruan yang
penulis sajikan di sini adalah dengan menggunakan pendekatan teori Interaksi
Simbolik pada persepsi masyarakat dengan mengambil data dari komentar publik
di aplikasi Instagram sebagai media interaktif yang berfokus pada visual konten
dan kemudahan dalam menganalisis sentimen yang lebih teratur dan memiliki fitur
yang mudah digunakan (Aryani& Murtiariyati,20 22 ) dengan memakai
teknik pengumpulan data komentar dan analisis data yang dibantu oleh aplikasi
data analist NVivo 14.



Dalam konteks kasus ini, teori Interaksi Simbolik memberikan wawasan
yang berharga tentang bagaimana peran simbolik dalam mempengaruhi persepsi
publik terhadap fenomena yang dapat terbentuk dari interaksi melalui kandidat
calon legislatif, pemilih potensial, dan media sosial relevan (Syaiful Rohim, 2016). Pada
fokus penelitian di atas dapat diuraikan beberapa rumusan masalah mendasar
seperti bagaimana Interaksi Simbolik dapat menghasilkan sebuah agenda publik?
Dan bagaimana pengaruh Interaksi Simbolik dalam membangun persepsi publik?
Sesuai dengan konsep dasar Interaksi Simbolik yang menekankan pada pengaruh
simbol yang memiliki nilai autentik di masyarakat, eksistensi Interaksi Simbolik
tentu memiliki peran dalam penafsiran dan pengenalan citra dari simbol yang
dibahas, hal ini akan berhubungan juga dengan seberapa banyak minat publik
dalam membahas suatu simbol hingga nantinya dapat mepengaruhi publik lain di
luar sana untuk ikut membahas hal serupa dan terjadilah agenda publik hingga
mengakibatkan pembentukan persepsi dan juga mempengaruhi sikap dalam
pemilihan keputusan.

2. LITERATURE REVIEW
A. Interaksi Simbolik

Interaksi Simbolik dalam gagasan George Herbert Mead adalah sesuatu yang
sangat erat kaitannya dengan representasi lambang dan simbol, dalam hal ini
lambang dan simbol diartikan sebagai sebuah stempel atau sesuatu yang dapat
memberikan makna dari sesuatu yang lain pula,meliputi perkataan, aspek-aspek
non verbal ataupun pemaknaan objek yang telah diakui dan disepakati secara
bersama oleh masyarakat luas (Ahmadi, 2008). dalam menekankan konsep
Interaksi Simbolik, awalnya lambang merupakan entitas yang memiliki arti bebas
dan tak terikat makna, hingga ada figur yang mencoba memberi makna dan hal itu
disepakati oleh banyak orang kemudian menjadi sebuah kebudayaan atau
kebiasaan yang terus dipakai di tengah masyarakat, dan hingga saat ini makna
sebuah simbol dan lambang bisa saja bervariasi di berbagai tempat (Deddy
Mulyana, 2012). Dalam konteks ini Herbert Mead menambahkan bahwa aksi dan
respon dari interaksi yang dilakukan masyarakat yang biasanya dikemas secara
verbal dan nonverbal akan melalui tahapan- tahapan tertentu seperti
pendeskripsian makna hingga menjadi sesuatu yang relevan dan pantas diakui
pemaknaannya(Morissan,2013).

Fenomena yang dikaji merupakan suatu hal yang erat kaitannya dengan
proses sosial dan interaksi masyarakat dalam memberikan opininya di media
sosial, menurut Weber, masyarakat adalah sekumpulan figur aktif yang di
dalamnya terdapat sosok-sosok berpikir yang nantinya menghasilkan aktifitas
yang memiliki makna (Prahesti, 2021). Dalam tindakan masyarakat ini Interaksi
Simbolik melihat sifat interaksi masyarakat yang merupakan kegiatan sosial
dinamis dengan bersifat aktif, refelektif dan kreatif dalam penafsiran pengalaman
dan informasi yang didapat, hingga menampilkan perilaku yang sulit diramalkan
(Deddy Mulyana, 2018). Bahasa, kata, dan benda merupakan salah satu jenis simbol



yang eksistensinya memiliki fungsi transmisi informasi dan wadah
komunikasiPesan yang disampaikan lewat bahasalah yang menjadi unsur pokok
lahirnya simbol-simbol lain di masyarakat, transaski pesan yang dilakukan saling
bertaut membentuk pemahaman dan persepsi masyarakat hingga simbolisasi akan
terus menjadi produk dari suatu interaksi(Dadang S. Anshori, 2017).

B. Opini Publik

Opini publik dapat difenisikan sebagai gabungan pikiran dan perasaan yang
dikemas menjadi sebuah saran yang diungkapkan masyarakat sebagai respon dari
infromasi yang didapat (Yanto & Indasari, 2021). Opini publik mengacu pada
setaranya pengaksesan sebuah isu oleh publik namun pengalaman, perspektif dan
pengaruh lainnya membuat respon yang dikeluarkan dikemas secara berbeda-
beda(Morissan, 2013). Media juga seringkali menentukan masalah pada publik
hingga menjadi agenda dan tak jatrang mengundang sentimen masyarakat pada
informasi yang bersifat kontroversial, selanjutnya Noelle-Neuman juga mengatakan
bahwa opini publik juga dapat dipengaruhi figus siapa yang menyetujui atau
menolak sebuah perspektif yang dihasilkan dari sebuah masalah publik (Morissan,
2013).

Opini publik merupakan cerminan dari pandangan, sikap, dan perasaan
masyarakat terhadap isu tertentu, yang dapat dianalisis melalui berbagai aspek dan
kategori. Aspek opini publik meliputi dimensi emosional, kognitif, perilaku, dan
sosiokultural (Puji Rianto, 2011). Dimensi emosional mengeksplorasi perasaan dan
intensitas emosi masyarakat terhadap suatu isu, sementara dimensi kognitif
mencakup pengetahuan dan pemahaman mereka, dimensi perilaku melihat
tindakan dan  partisipasi masyarakat, dan dimensi sosiokultural
mempertimbangkan norma, nilai, serta perbedaan opini antar kelompok sosial(Puji
Rianto, 2011). Kategori opini publik dapat dibagi berdasarkan isu politik, ekonomi,
sosial, lingkungan, dan teknologi yang dapat diadopsi dari isu- isu yang tengah
berkembang (Purwandini, 2017). Dalam opini publik evaluasinya dapat dilakukan
dengan beberapa metode seperti survei, wawancara, analisis media sosial, studi
kasus, dan analisis konten(Septa & Kusumasari, 2023).

C. Instagram

Instagram merupakan aplikasi media sosial yang sedang marak digandrungi
di masyarakat saat ini, berbagai fitur dan kemudahan yang disediakan untuk
membangun sebuah komunitas maya berjearing, Instagram dapat digunakan
sebagai media menjalankan berbagai aktivitas kehidupan (Mutiah & Rafiq, 2021).
Instagram adalah sebuah aplikasi yang menyediakan berbagai pelayanan, pengguna
Instagram dapat berinteraksi dengan menyukai, berkomentar atau membagikan
sebuah postingan konten dari suatu akun, Instagram juga dikategorikan menjadi
sebuah platform pengirim pesan hanya saja sentaritas Instagram terletak pada
gambar dan video sebagai konten grafis yang lebih menarik perhatian
pengguna(Antasari & Pratiwi, 2022). Menurut datayang dilansir dari we are social:



digital global overview repost, pengguna Instagram di Indonesia pada tahun 2019
mencapai 61 juta orang dan masih berkembang hingga saat ini. Penggunaan fitur
hashtag (#) di Instagram memudahkan pengguna untuk memahami kategorisasi
konten yang ingin diproduksikan atau dikonsumsi kemudian dan fitur mention (@)
memudahkan pengguna menuju sebuah akun yang relevan dengan kebutuhan
pengaksesan dari pengguna (Mustofa dkk, 2019). Dengan didukung oleh algoritma
yang peka terhadap sebuah isu di masyarakat, Instagram mudah menyajikan berita
terkait fenomena populer secara cepat dan mudah diakses oleh masyarakat luas,
akun-akun dengan jumlah pengikut yang banyak akan sering dipromosikan oleh
algoritma Instagram kepada khalayak karena dinilai memiliki banyak peminat dan
juga responden (Susetyawidianta & Geraldy, 2024).Dengan fitur komentar yang ada
juga menjadi ruang khusus bagi publik untuk terlibat aktif menanggapi isi konten
yang dimuat suatu akun hingga terampung banyak opini dan menghasilkan lahan
diskusi publik (Mustofa dkk, 2019).

3. METODE

Landasan Interaksi Simbolik juga merupakan salah satu landasan yang
dikaitkan dengan penelitian kualitatif sebab Interaksi Simbolik juga eratkaitannya
dengan kajian sebuah fenomena (Moleong, 2018). Landasan ini mengatakan bahwa
penafsiran dan pembentukan opini yang dilakukan oleh orang-orang tak akan
terlepas dari beberapa faktor salah satunya adalah pemeran dalam layar kaca,
orang-orang di masa lalu, keluarga ataupun interaksi dengan pribadi-pribadi yang
ditemuinya di luar sana, maka dengan menjadi pelaku interaksi setiap orang akan
menciptakan sebuah pandangan (Moleong, 2018). Dalam penelitian ini landasan
Interaksi Simbolik menjadi konsep paradigma motivasi masyarakat untuk
membentuk opini di kolom komentar media sosial yang dilaksanakan secara sadar
ataupun tidak, hal ini juga merupakan salah satu kewajiban peranan dan
mekanisme pemantauan masyarakat (Moleong, 2018).

Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
dengan desain deskriptif. Sesuai dengan tujuannya untuk menggambarkan secara
runtut sebuah fenomena sosial di masyarakat dengan menekankan hasil daripada
karakter dan ciri-ciri dari fenomena yang tengah dikaji (Burhan Bungin, 2001). Data
yang digunakan dalam penelitian ini berupa hasil kajian pustaka dan literatur
terkait, kemudian juga data komentar publik yang berada di kolom komentar
postingan yang relevan dengan objek penelitian yang berada di akun instagram
@narasinewsroom. Proses pengambilan sampel pada komentar menggunakan
metode Triangulasi Data Miles dan Huberman yang mengonsepkan pada beberapa
proses pendataan, mulai dari pengumpulan data, dalam penelitian ini menggunakan
aplikasi Instagram Comment Exporter dari google extention, kemudian data disalin
kedalam Microsoft excel, lalu data direduksi sesuai kategori menggunakan alplikasi
analisis data NVivo 14 hingga data dapat tersaji dalam format diagram dan word
cloud sehingga dapat diidentifikasi data yang dominan dan relevan (Alfansyur &
Mariyani, 2020).



Aplikasi NVivol4 membantu dalam menyaring dan mengkategorikan kata-
kata yang berada di kolom komentar, dalam penelitian ini kata yang memiliki
relevansi dengan topik pembahasan seputar objek penelitian atau eksistensi
komedian Komeng dalam Pemilu 2024 akan dipisahkan terlebih dahulu, kemudian
menggunakan bantuan tools word matrix sekaligus penentuanjumlah kata relevan
yang digunakan secara dominan oleh publik dalam pemberian opini, sehingga
dengan hasil data yang tersedia, kata yang dikategorikan sebagai sebuah simbol
akan dianalisis melalui pendekatan Interaksi Simbolik dan mengarahkan pada
jawaban dari rumusan masalah terkait bagaimana eksistensi simbol pada komentar
dan bagaimana pengaruh Interaksi Simbolik dalam membentuk dan mengarahkan
opini publik.

4. HASIL PENELITIAN
Gambar 1 Visualisasi Data Hasil Analisis Menggunakan Aplikasi NVivo

Kategori/Coding/Indikator Penjelasan Gambar Gambar
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Media sosial yang mengiringi perkembangan masyarakat era informasi saat
ini mejadi salah satu kunci terciptanya ruang diskusi publik, semua prinsip itu
dimulai ketika kanvas digital diisi dengan sebuah informasi yang bersifat relevan
dan menarik, hingga stimuli yang berproses menghasilkan beragam perilaku sesuai



latar belakang dan pemahaman dari masyarakat. Sebagai pengguna media sosial,
aktivitas maya adalah hal yang hampir menjadi bagian pokok dari kehidupan,
interaksi yang dihasilkan dengan didukung fitur-fitur canggih aplikasi membuatnya
terasa lebih mudah, termasuk dengan bagaimanasebuah media menghasilkan konten
yang sekiranya akan menjadi perbincangan sebagai faktor kenaikan algoritma, hingga
nantinya berubah menjadi budaya populer dan bahan diskusi publik.

Data pada gambar 1 di atas, menyajikan kata- kata dominan dikeluarkanbagi
publik dan sudah diklasifikasikan berdasarkan hubungan tema dengan objek
penelitian. Dari diagram di atas dapat diambil makna bahwa penggunaan kata
“Komeng” merupakan kata yang paling sering muncul di dalam opini publik dengan
persentase 2,88% dari keseluruhan kata yang ada. Kemudian disusul dengan kata-
kata relevan selanjutnya seperti kata “suara” dengan persentase 0,83%, kata
“Uhuy” dengan persentase 0,62%, kata “pelawak” dengan persentase 0,40%, kata
“caleg” dengan persentase 0,28%.

Gambar 2 Profil Komeng dalam surat suara Pemilu Calon Legislatif 2024

Kategori/Coding/Indikator Penjelasan Gambar Gambar
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Sumber: Kompas.com

Gambar 2 di atas merupakan salah satu faktor ketertarikan publik dalam
berdiskusi di ruang maya, foto yang terkesan menarik bagi masyarakat ini memiliki
nilai autentik sesuai dengan figur Komeng yang terkenal sebagai seorang perwara,
selanjutnya dengan perbedaan gaya foto yang mencolok dibandingkan para calon
legislatif lainnya menjadi simbol dan daya tarik tersendiri untuk mengambil alih
minat masyarakat pemilih potensial pemilih untuk beraksi pada hari pemilihan.
Eksistensi Komeng dalam Pemilu calon legislatif 2024 menjadi salah satu warna
yang menghiasi jalannya proses demokrasi bangsa, sebelumnya memang banyak
publik figure yang pernah terjun ke dalam ranah politik, tetapi menjadi suatu hal
yang baru bagi masyarakat melihat foto profil unik dari komedian mahsyur itu
dipasang dalamprofil calon legislatif. Fenomena ini lantas menjadi sebuah hal yang
diperbincangkan khalayak luas dan membuat atensi masyarakat tertuju untuk



mengeluarkan gagasan dan pendapatnya terkait fenomena ini.

Gambar 3 Postingan Relevan Terkait Eksistensi Komeng Pada Pemilu2024 di akunlnstagram
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Opini publik dan teori Interaksi Simbolik dalam objek penelitian ini memiliki
keterkaitan yang erat, dalam hal ini ketika sebuah media memproduksikan konten
yang terkesan autentik dan memberikan makna identitas tersendiri pada objeknya
mendukung minat publik untuk menggagas sebuah opini. Dalam penngemasan
konten yang diproduksi oleh akun media @narasinewsroom yang dikemas dengan
penggunaan ungkapan terkenal di masyarakat seperti kata “Uhuyyy” yang dikaitkan
dengan keberadaan Komeng sangat relevan dengan pendekatan Interaksi Simbolik
yang berkenaan dengan pemaknaan identitas. Hal ini menjadi sebuah titik terang

juga bagaimana sebuah peran dari masifnya masyarakat yang kenal akan



keberadaan suatu simbol menjadi faktor utamma bagi mereka dalam mengambil
sikap dan perilaku, hal ini dapat dibuktikan pada jumlah perolehan suara akhir dari
Komeng pada Pemilu. Hal ini sejalan dengan tiga konsep pemikiran yang
dikemukakan George Herbet Mead yang menyatakan bahwa Interaksi tak akan
terlepas dari pentingnya makna sebuah simbol bagi keputusan perilaku manusia,
konsep mengenai latar belakang diri dan bagaimana hubungan antara individu
dengan masyarakat (Siregar, 2016).

5. PEMBAHASAN

Sebagai seorang public figure yang telah membangun citra di mata publik,
tentu mengarahkan bahwa Komeng merupakan entitas yang dianggap simbol
tertentu bagi masyarakat. Identitas Komeng yang kontra dengan dunia politik
inilah yang menjadi daya tarik masyarakat untuk mengeluarkan gagasan, mungkin
saja dengan melihat dari figurnya yang lazimnya terkesan tidak serius harus
berhadapan dengan dunia politik yang dikemas dengan rentetan hukum formal,
sehingga opini bisa saja digiring pada kompentensi Komeng dalam kancah politik,
atau sebaliknya nilai keunikan dari keberadaan Sang Komedian ini yang menjadi
penyegar bagi masyarakat dalam melihat perkembangan politik yang sering kaku
dan serius.

Ada beberapa identitas yang dibawa oleh Komeng sehinga dapat dikaitkan
dengan Interaksi Simbolik sebab menghasilkan penguatan simbol dan
citra(Susetyawidianta & Geraldy, 2024), yaitu dengan slogan “Uhuy” yang menjadi
sesuatu yang melekat dipikiran masyarakat atas dirinya, dilihat dari hasil
penelitian di atas, kata ini juga menjadi kata yang dominan diperbincangan dalam
komentar, sehingga dengan citra yang masih kuat keberadaannya bisa menjadi
faktor dalam mempengaruhi persepsi Masyarakat. Dalam hal ini, Interaksi Simbolik
jelas juga mempengaruhi pola komunikasi publik sebagai pembatas relevansi topik
dalam diskusi publik di kolom komentar, Kemudian dalam hasil penelitian juga
menyatakan “pelawak” sebagai bagian dari kata yang digunakan secara masif,
sehingga simbol ini juga berpengaruh pada gaya komunikasi publik yang dominan
mengarah kepada kesederhanaan dan kesan humor.

Dalam kasus ini juga dapat dianalisis peran simbolik terhadap dinamika
komunikasi politik kepada masyarakat dengan memakai sistem branding citra dan
penanaman keunikan citra (Hardianto & Pribadi, 2024) yang dikenalkan melalui
hal yang tidak biasa seperti dengan pencantuman foto profil Komeng yang terkesan
“nyeleneh” dalam kancah politik yang lazimnya bersifat formal, dengan identitas
yang unik ini akan muncul Kumpulan gagasan yang kemudian menjadi agenda
publik sehingga paparan populernya topik yang dibincangkan juga menjadi hal
yang diperhatikan dalam penentuan pilihan bagi calon pemilih potensial
Penggunaan visual yang berbeda pada poto profil kandidat pemilu Pada akhirnya
peran keberadaan suatu simbol dan keefektifitasaninteraksi dalam penafsiran dan
pengenalan citra dari simbol tersebut sangat berpengaruh pada pembentukan opini
publik dan dengan mengundang minat masyarakat banyak, gagasan yang dibawa



menjadi diskusi publik berubah menjadi agenda publik, dalam hal ini peran simbol
juga bermanfaat pada pendominasian citra untuk membidik target politik,
mempengaruhi persepsi dan mengundang lebih banyak pemilih, dengan
mengangkat isu yang mudah diidentifikasi oleh masyarakat serta dengan
pengemasan identitas yang dapat mempengaruhi sisi komunikasi konvensional dan
komunikasi digital, menjadi alternatif yang segar untuk meraih lebih banyak
dukungan.

6. KESIMPULAN

Keberadaan Komeng sebagai public figure yang memiliki citra di masyarakat
tentu menjadikannya sebagai entitas yang diketahui oleh banyak orang, eksistensi
dirinya pada Pemilu 2024 memancing minat masyarakat untuk mengeluarkan
persepsi dan opini, dalam penelitian ini temuan terkait berupa banyak dan
beragamnya komentar publik pada salah satu media yang memberitakan seputar
politik, Peran Interaksi Simbolik yang menekankan pemahaman bersama terkait
suatu simbol di masyarakat membuat arah pembicaaraan di diskusi publik
cenderung mengarah pada kesan humor dan sederhana sejalan dengan citra komeng
yang selama ini dikenal oleh masyarakat. Selanjutnya dengan gubahan gambar profil
unik Alfiansyah Komeng yang berbeda dari kebanyakan profil kandidat yang sudah
pernah disebarkan memancing masyarakat untuk merespon sesuatu hal yang baru
dan bersifat tak wajar, opini publik yang khas memancing publik yang lain pula
untuk ikut dalam diskusi publik di kolom komentar hingga terciptalah sebuah
agenda publik.

Secara konseptual, penelitian ini mengembangkan pemahaman tentang
bagaimana simbol-simbol dan bahasa digunakan dalam interaksi odi media digital
untuk membentuk opini publik tentang isu politik dan kandidat. Dengan
menganalisis komentar-komentar di Instagram, penelitian ini memberikan
wawasan tentang bagaimana makna dibentuk, dipertahankan, dan diubah dalam
lingkungan digital. Dari segi metodologis, penelitian berfokus pada pendekatan
kualitatif untuk mengidentifikasi peran Interaksi Simbolik dalam mempengaruhi
jalannya komunikasi. Penggunaan algoritma dan analisis teks memungkinkan
peneliti untuk mengeksplorasi Interaksi Simbolik dalam skala yang lebih besar,
sementara pendekatan kualitatif memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam
tentang konteks dan makna di balik komentar-komentar tersebut.

Secara teoritis, penelitian ini memperkaya kerangka pemikiran Interaksi
Simbolik dengan memperluas aplikasinya ke ranah digital. Teori- teori tentang
identitas, representasi diri, dan konstruksi sosial mendapat penerapan baru dalam
konteks media sosial, memungkinkan pemahaman yang lebih baik tentang
bagaimana individu berpartisipasi dalam pembentukan opini politik mereka
melalui interaksi online. Meskipun penelitian ini menyuguhkan penjelasan
keberadaan Interaksi Simbolik dalam mengarahkan persepsi publik, salah satu
keterbatasan yang dapat diidentifikasi adalah temuan-temuan yang bersifat umum



sebab fokus studi kasus dalam hal ini ada pada respon atau opini publik pada
postingan media yang memiliki relevansi bahasan seputar isu Komeng yang tengah
dibahas membuat penelitian tidak dapat langsung diterapkan pada konteks
penelitian yang berbeda atau platform media sosial lainnya, kemudian dengan
dinamisnya perkembangan informasi dan media dalam media sosial akan menjadi
salah satusebab tidak relevannya salah satu konsep penelitian ini dengan bahasan
waktu yang akan datang. Untuk mengatasi keterbatasan ini, penelitian di masa
depan dapat memperluas cakupan sampel dan mengambil pendekatan lintas-
platform yang lebih inklusif.

Dengan mengamati berbagai studi kasus dan platform media sosial, penelitian
dapat mengeksplorasi kemiripan dan perbedaan dalam Interaksi Simbolik dan
pembentukan opini publik. Selain itu, penelitian di masa depan juga dapat
mengintegrasikan pendekatan lain pada Interaksi Simbolik. Dengan memantau
perubahan dalam gerakan persepsi publik dalam partisipasi di media sosial,
penelitian dapat memberikan wawasan yang lebih akurat tentang pengaruh
Interaksi Simbolik dalam kasus pembentukan persepsi lainnya di media sosial.
Dengan demikian, penelitian di masa depan dapat memperluas pemahaman kita
tentang kompleksitas Interaksi Simbolik dan opini publik dalam era media sosial yang
nantinya terus berkembang.
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